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Abstract

This study aims to determine the effect of the Green Education-based Contextual Teaching and Learning
(CTL) model on students’ mathematical literacy skills. The study is motivated by the low level of mathematical
literacy among eleventh-grade students at SMA Negeri 2 Kerinci in relating mathematical concepts to real-life
problems, particularly those associated with environmental issues. The research employed a quasi-experimental
method with a randomized control only design. The population of this study consisted of all eleventh-grade
students at SMA Negeri 2 Kerinci. The sample included class XIB as the experimental group, which received
instruction using the Green Education-based CTL model, and class XIA as the control group, which received
conventional instruction. The research instrument was a mathematical literacy test. The results revealed that
there was a significant effect of the Green Education-based CTL model on students’ mathematical literacy skills.
This is evidenced by the hypothesis testing results, which showed a significance value of 0.027 < 0.05, indicating
that Hy was rejected and H; was accepted. Therefore, students taught using the Green Education-based CTL
model demonstrated better mathematical literacy skills than those taught through conventional learning. The
implications of this study suggest that the Green Education-based CTL model can be used as an effective
alternative learning model to improve students’ mathematical literacy skills, particularly in advanced statistics
material.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Mathematical Literacy.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbasis Green Education terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya kemampuan literasi matematis siswa kls XI SMA Negeri 2 Kerinci. dalam mengaitkan konsep
matematika dengan permasalahan nyata, khususnya yang berkaitan dengan isu lingkungan. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain randomized control only design. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kls XI SMA Negeri 2 Kerinci dengan sampel adalah siswa kelas XIB sebagai kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model CTL berbasis Green Education dan kelas
XIA sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan literasi matematis. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
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model CTL berbasis Green Education terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Hal ini terlihat dari hasil
pengujian hipotesis yang diketahui bahwa nilai signifikasi pada uji hipotesis 0,027 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian kemampuan literasi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran CTL berbasis Green Education lebih baik daripada pembelajaran
konvensional. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa model CTL berbasis Green Education dapat
dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa pada materi statistika lanjutan.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, Literasi Matematis.

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut kemampuan literasi matematika yang tidak
hanya mencakup kemampuan berhitung, tetapi juga penalaran, penerapan konsep dalam konteks
nyata, serta pemecahan masalah secara kritis dan reflektif. Literasi ini penting untuk pengambilan
keputusan berbasis data dan logika di era modern yang kompleks, serta menjadi fokus asesmen
internasional seperti PISA (Sunismi et al, 2021). Namun hal yang terjadi kemampuan literasi
matematis siswa Indonesia masih rendah, hal ini terlihat dari hasil kerja siswa dalam menyelesaikan
soal model PISA yang tergolong pada tingkat dasar, yaitu pada tingkat 1 dan 2 (Nurwahid & Ashar,
2022). Berdasarkan fakta, guru masih kurang memperhatikan keterampilan literasi matematis. Guru
hanya menilai apakah jawaban siswa benar atau salah tanpa memahami bagaimana siswa
memperoleh jawaban tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa guru belum memiliki refleksi yang
mendalam untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa (Kholid et al., 2022).

Beberapa penyebab rendahnya literasi matematis siswa di Indonesia diantaranya disebabkan
karena siswa terbiasa dengan masalah rutin yang diberikan oleh guru dan tidak terbiasa untuk
memecahkan masalah non rutin seperti yang terdapat di PISA (Lestari & Effendi, 2022). Selain itu
metode pembelajaran yang tidak kontekstual, kurang mendorong kemampuan literasi matematis
siswa (Kemendikbud, 2019) Hal ini juga terjadi di SMA Negeri 2 Kerinci berdasarkan hasil
wawancara dan observasi langsung penulis di sekolah tersebut dengan guru matematika kelas XI
didapat informasi bahwa kemampuan literasi matematis siswa rendah. Hal ini karena kurangnya
metode pengajaran yang inovatif dan kurang mengaitkan manfaat matematika terhadap kehidupan
sehari-hari, serta tidak terbiasa memecahkan soal model PISA. Untuk memecahkan masalah yang
dihadapi siswa SMA Negeri 2 Kerinci, guru harus mampu memilih pendekatan pembelajaran yang
tepat agar kemampuan literasi matematis siswa dapat meningkat. Pembelajaran kontekstual yang
mengaitkan matematika dengan dunia nyata dinilai efektif untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa (Wedastuti et al., 2023).

Green Education merupakan inovasi strategis dalam mentransformasi pembelajaran
matematika dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam isu-isu lingkungan (Sterling,

2016). Pendekatan ini mendukung pencapaian kehidupan berkelanjutan sekaligus membentuk
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karakter siswa yang kritis, reflektif, dan peduli lingkungan (Tilbury, 2011). Pembelajaran berbasis
lingkungan nyata juga terbukti mendorong keterlibatan emosional dan intelektual siswa secara lebih
mendalam (Dewi & Dewi, 2022). Pendidikan hijau tidak hanya mengajarkan tentang tantangan
lingkungan yang mendesak, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai solusi dan praktik ramah
lingkungan. Melalui pendidikan hijau, masyarakat menjadi lebih sadar sebagai konsumen, lebih
terinformasi dalam mengambil keputusan, dan berperan aktif dalam inisiatif keberlanjutan. Dengan
meningkatkan literasi lingkungan, pendidikan ini memungkinkan individu untuk membuat pilihan
yang ramah lingkungan dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka. Pada akhirnya,
pendidikan hijau berperan penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya menyadari
ancaman terhadap lingkungan, tetapi juga terlibat aktif dalam menciptakan masa depan yang lebih
hijau dan berkelanjutan (Yin et al., 2024).

Pendekatan pembelajaran matematika kontekstual berbasis lingkungan mendorong proses
belajar yang bermakna melalui eksplorasi isu sehari-hari seperti air, energi, dan sampah. Pendekatan
ini mengembangkan pemahaman konsep, penalaran, pemodelan dan komunikasi matematis
menjadikan lingkungan nyata sebagai laboratorium hidup bagi literasi matematis (Mumu et al,,
2021). Dengan demikian, pembelajaran matematika melalui pendekatan pembelajran kontekstual
berbasis Green Education menjadi strategi kunci untuk meningkatkan literasi matematika abad ke-
21. Pendekatan ini mendukung pendidikan berkelanjutan dan pemecahan masalah nyata, serta
memperkuat peran matematika dalam membentuk warga dunia yang literat, kritis, dan peduli

lingkungan (Nugroho et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen. Penelitian ini dilakukan dalam dua
kelompok siswa (Fraenkel et al., 2019). Satu kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran
matematika kontekstual berbasis Green Education, dan satu kelompok kontrol yang menerima

pembelajaran matematika konvensional.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan melihat pengaruh
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis Green Education
terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengamati
pengaruh literasi matematika siswa setelah diterapkannya pembelajaran matematika kontekstual
berbasis Green Education. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental

design dengan bentuk randomized control only design.
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Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester Genap tahun ajaran 2024/2025 di kelas XI di SMA

Negeri 2 Kerinci Provinsi Jambi.

Populasi dan Sampel
Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI semester genap SMA
Negeri 2 Kerinci yang terdaftar pada tahun pelajaran 2024 /2025 sebanyak 74 siswa. Sampel dalam

penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yang diambil dengan menggunakan cara random sampling.

Prosedur

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap diantaranya tahapan persiapan. Pada tahap ini
terdiri dari observasi, materi penelitian, menentukan jadwal, menentukan subjek penelitian,
mempersiapkan Kkisi-kisi soal tes kemampuan kemampuan literasi matematis, validasi semua
perangkat yang diperlukan, dan melakukan uji coba tes. Pada tahap pelakasanaan, penelitian pada
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran CTL berbasis Green Education dan pada kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Selanjutnya tahap akhir suatu penelitian. Pada
tahap ini terdiri dari memberikan tes akhir pada kelas sampel, mengolah data, menarik kesimpulan

dan menulis hasil penelitian.

Data, Instrumen, Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian menggunakan data kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data adalah
teknik tes yaitu tes literasi matematika yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
matematis pada materi statistika lanjut. Setelah soal tes disusun lalu di ujicobakan ke kelas lain,
setelah itu dilakukan analisis item yaitu validitas tes, tingkat kesukaran (TK), indeks daya pembeda
(DP), dan reliabilitas (Arikunto, 2018). Kesimpulan dari hasil analisis item yaitu instrument dapat

digunakan untuk mengukur soal posttest kemampuan literasi matematis siswa.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan
bantuan software SPSS 26. Teknik analisa yang peneliti gunakan adalah analisis perbedaan dengan
menggunakan uji-t. Sebelum uji-t dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

variansi terhadap data sampel (Sugiyono, 2019). Setelah diketahui bahwa data kelas sampel
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berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan

uji-t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis Green Education terhadap kemampuan literasi matematis
siswa. Subjek penelitian terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan pembelajaran CTL berbasis Green Education dan kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Kemampuan literasi matematis siswa diukur melalui tes berbentuk
uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampunan literasi matematis, meliputi pemahaman
konteks, pemodelan matematis, penalaran dan argumentasi, komunikasi matematis. Hasil analisis

deskriptif data kemampuan literasi matematis siswa disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata Kemampuan Literasi Matematis Posttest

Rata-rata
Kompefensn Indikator Pencal-)alan Nomor Indikator . CTL
Inti Kompetensi Konvesional Green
Education
Menyajikan Menampilkan dan 1
dan menginterpretasikan data Pemahaman
menafsirkan  bivariat dalam bentuk Konteks
data bivariat diagram pencar (scatter
melalui plot) Pemodelan
diagram Menentukan dan 2 Matematis
pencar., | merllafsu‘kan. Persamaan. 70.12 79.56
regresi linear, garis regresi linear dari Penalaran
dan Kkorelasi data bivariat dan
dalam Menganalisis hubungan 3 Argumentasi
memecahkan  antarvariabel
masalah menggunakan konsep Komunikasi
kontekstual korelasi dan penerapan Matematis

regresi linear

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan literasi matematis siswa
pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Kemudian dilakukan
uji hipotesis. Karena data berdistribusi normal dan homogen, lalu dilanjutkan uji-t. Hasil

pengujian sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji-t Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error | 95 % Confidence
2- Difference | Difference | Interval of the
tailed) Difference
Lower | Upper
Nilai | Equal ,949 | ,353 | 2,260 | 50 ,027 2,17143 ,96061 ,03105 | 4,31181
variances
assumed
Equal 2,384 | 9952 | ,018 2,17143 ,91071 , 14092 | 4,20194
variances
not
assumed

Hasil uji-t menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,027, yang lebih kecil dari taraf

signifikansi 0,05. Kemudian terlihat t hitung lebih besar dari t tabel yaitu thitung = ttabel 2,260 >

1,677 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol yaitu

pembelajaran kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran matematika yang mengaitkan konteks nyata dan isu lingkungan berpotensi

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Literasi matematis sendiri didefinisikan

sebagai kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika

dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari (OECD, 2019).
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa Kelas Eksperimen

Hasil jawaban salah satu siswa di kelas eksperimen materi statistika lanjutan dengan
model pembelajaran CTL berbasis Green Education menunjukkan bahwa siswa mampu
memperoleh nilai maksimal, terlihat siswa bisa menyelesaikan soal dengan benar seperti pada
soal no. 1 siswa sudah mampu menginterpretasikan diagram pencar dengan benar, yaitu dengan
mengidentifikasi adanya hubungan negatif antara luas taman sekolah dan suhu udara. Siswa
menyimpulkan bahwa semakin luas taman sekolah, maka suhu udara di lingkungan sekolah
cenderung semakin rendah. Selain itu, siswa sudah bisa mengkomunikasikan ide matematis
secara tertulis dengan bahasa sendiri. Siswa mampu menjelaskan hasil analisis grafik secara
runtut serta mengaitkannya dengan pentingnya area hijau sebagai bagian dari Green Education.
Kemampuan ini merupakan indikator literasi matematis pada aspek komunikasi dan penalaran
matematis, sebagaimana dikemukakan oleh PISA bahwa literasi matematis tidak hanya
menekankan pada perhitungan, tetapi juga pada kemampuan menjelaskan dan

menginterpretasikan hasil matematika dalam konteks nyata (OECD, 2019).
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa Kelas Kontrol

Gambar kedua merupakan contoh jawaban siswa yang memperoleh nilai maksimal di
kelas kontrol pada materi stastistika lanjut. Terlihat siswa kesulitan dalam memahami soal
sehingga hanya menulis yang diketahui x dan y tanpa menuliskan angkanya. Siswa hanya bisa
mengerjakan sesuai rumus tetapi belum bisa menjelaskan makna ekologis dari soal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun siswa mampu menerapkan prosedur perhitungan statistik,
pemahaman konseptual dan kontekstual siswa masih terbatas. Ketidakmampuan siswa dalam
menafsirkan data dan mengaitkannya dengan konteks ekologis mengindikasikan rendahnya
literasi matematis, khususnya pada aspek formulating dan interpreting dalam pemecahan
masalah kontekstual. Hal ini sejalan dengan temuan Wahyuni & Himmah (2024) bahwa
pembelajaran yang berorientasi pada prosedur semata belum cukup untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami makna matematis dari permasalahan dunia nyata,
termasuk isu lingkungan.

Penerapan model pembelajaran CTL berbasis Green Education berperan penting dalam
membantu siswa mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata. Pada soal
diatas siswa tidak hanya mempelajari konsep diagram pencar dan regresi linear secara abstrak,
tetapi juga memahami maknanya dalam situasi nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Johnson
(2014) yang menyatakan bahwa CTL mendorong siswa membangun pemahaman melalui
pengalaman langsung dan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia nyata.

Pembelajaran CTL berbasis Green Education tidak hanya meningkatkan hasil belajar
secara statistik, tetapi juga meningkatkan kualitas pemahaman siswa dalam membaca data,
menafsirkan grafik, serta mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan lingkungan.

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi konteks lingkungan dalam pembelajaran matematika
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mampu mengembangkan literasi matematis siswa secara lebih bermakna dan berkelanjutan
(Setiawan & Saputri, 2022).

Selain itu, aktivitas pembelajaran dalam CTL berbasis Green Education menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Siswa terlibat dalam diskusi, kerja
kelompok, dan pemecahan masalah kontekstual, sehingga mampu membangun pengetahuannya
sendiri secara lebih mendalam. Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang
cenderung berpusat pada guru dan berorientasi pada latihan soal rutin (NCTM, 2000).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulana & Triyanto (2016) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dan pembelajaran berbasis lingkungan dapat
meningkatkan literasi matematis siswa. Dengan mengaitkan materi matematika dengan
permasalahan lingkungan, siswa menjadi lebih termotivasi, memahami manfaat matematika
dalam kehidupan nyata, serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan sebagai bagian dari
pendidikan berkelanjutan (UNESCO, 2017). Dengan demikian, model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis Green Education dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa sekaligus
menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan.

Dengan demikian, siswa tidak hanya terlatih dalam prosedur, tetapi juga terbiasa
mengaitkan konsep matematika dengan peristiwa konkret di sekitarnya, yang merupakan inti
dari literasi matematika. Faktor lainnya yaitu lingkungan kelas juga memiliki peran penting.
Model CTL berbasis Green Education mengarahkan terciptanya suasana belajar yang kolaboratif
melalui komponen learning community, dimana siswa belajar secara berkelompok, berdiskusi,
dan saling membantu memahami materi (Muhartini & Amril Mansur, 2023). Interaksi positif ini
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung siswa dalam mengembangkan
kemampuan literasi matematis serta rasa percaya diri dalam mengungkapkan pendapat dan
menyelesaikan masalah (Hidayat et al., 2020). Ketiga faktor tersebut strategi guru, aktivitas
siswa, dan lingkungan belajar yang mendukung memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematika siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Khoirudin, dkk. (2017)
bahwa pemilihan materi, model pembelajaran di kelas, dan interaksi di lingkungan belajar
merupakan bagian dari faktor-faktor penting yang memengaruhi kemampuan literasi

matematika siswa secara keseluruhan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis Green Education memiliki dampak
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positif terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Pembelajaran yang menghubungkan materi
matematika dengan kehidupan nyata siswa dan isu-isu lingkungan dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematis siswa dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, model
ini dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan literasi matematika siswa, khususnya

dalam konteks pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata.

Saran

Bagi guru SMA kls XI disarankan untuk menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbasis lingkungan dalam mengajarkan materi statistika terapan agar
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa dan sebagai alternatif pembelajaran
matematika yang efektif dan bermakna, serta perlu dikembangkan lebih lanjut pada materi, jenjang

pendidikan, dan pendekatan analisis yang lebih luas pada penelitian selanjutnya.
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